BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telalnaiiskan, maka
pendekatan penelitian yang digunakan dalam pemelitni adalah dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Seyogianyadaeyang digunakan dalam
pendekatan kuantitatif adalah metode eksperimemnmkarena dianggap paling
tepat untuk melihat hubungan sebab akibat. Akaaptekarena sangat sulit
melakukan pengacakan sampel untuk membuat kelosipala yang baru, maka
metode yang digunakan adalah eksperimen semu dedgsain penelitian
kelompok kontrol non-ekivalen (Ruseffendi, 1994 : 83). Desain penelitian ini kida
berbeda dengan desain penelitian eksperimen nkefampok kontrol pretes-
postes. Hal ini juga didasarkan pada keyakinan bahwa tidakgkin mengontrol
semua variabel yang dapat mengganggu validitagneltepenelitian dalam
praktek penelitian dengan subyek siswa sekolalrdasa

Dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok sahpaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspeniragalah kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan patae investigatif.
Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok siswangyamengikuti
pembelajaran biasa atau konvensional. Disain gerelyang digunakan dalam

penelitian ini adalakisain kelompok kontrol pretes-postes.

78



79

Disain penelitian tersebut berbentuk:

O X1 Q (Kelompok Eksperimen)
O X2 Q (Kelompok Kontrol)
Keterangan :

O: : Pretest (Tes penalaran dan representasi matgrkelids eksperimen
O, : Posttest (Tes penalaran dan representasi maggelias eksperimen
O3 : Pretest (Tes penalaran dan representasi magrkalas kontrol

O,: Posttest (Tes penalaran dan representasi magelas kontrol

X1 : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan igagbti

Xz : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan kaowehs

Pada disain ini, baik kelompok eksperimen maupulenkgok kontrol
diberikan pre test terlebih dahulu jOSetelah kelompok eksperimen diberikan
perlakuan dalam bentuk pembelajaran matematikaashepgndekatan investigatif
(X) dan kelompok kontrol diberikan pembelajaranshiakemudian dilakukan
posttes (Q) kepada masing-masing kelompok tersebut.

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matemagikgah pendekatan
investigatif terhadap kemampuan penalaran dan septasi matematis siswa,
maka pada penelitian ini melibatkan 2 (dua) fakitu Kemampuan Matematika
Umum (KMU) dan peringkat sekolah (PS). KMU terdiiari 3 (tiga) kategori,
yaitu tinggi, sedang dan rendah dan fakor peringke&blah juga terdiri dari 3
(tiga) kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendahlabh penelitian ini diketahui
kepada kelompok mana pembelajaran matematika depegatekatan investigatif
lebih signifikan dapat mengembangkan kemampuan|@@madan representasi
matematis siswa berdasarkan 2 (dua) faktor yangndigan. Sesuai dengan model

Weiner (Suryadi, 2006 : 74), maka desain peneldiaajikan seperti berikut ini.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian Berdasarkan Peringkat Sekolah
dan Pendekatan Pembelajaran

Peringkat Pendekatan Pembelajaran
Sekolah Investigatif Konvensional
Tinggi
Sedang
Rendah
Tabel 3.2

Desain Penelitian Umum

Berdasarkan Peringkat Sekolah dan Kemampuan Matemata Umum
dan Pendekatan Pembelajaran
Peringkat Kemampuan Pendekatan Pembelajaran
Sekolah Matematika —— _

Umum Investigatif Konvensional
Tinggi
Tinggi Sedang
Rendah
Tinggi
Sedang Sedang
Rendah
Tinggi
Rendah Sedang
Rendah

Tabel 3.3
Desain Penelitian Berdasarkan Peringkat Sekolah
dan Kemampuan Matematika Umum
Kemampuan Peringkat Sekolah

Matematika
Umum Tinggi Sedang Rendah

Tinggi
Sedang
Rendah

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negdir Kota
Tasikmalaya. Pemilihan subjek dilakukan dengan mengkan cara
proporsional stratified random sampling dalam bentukpurposive sampling.
Sampel kelas yang digunakan sebanyak 6 kelas, gaassing 3 kelas untuk

kelompok eksperimen dan 3 kelas untuk kelompok rkbnOleh karena itu,
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dalam penelitian ini melibatkan 6 orang guru yarengajar di kelas V SD tempat
sekolah yang digunakan sebagai sampel. Masing-masiompok sampel terdiri
dari sekolah level tinggi, sedang dan rendah. Bkainsekolah didasarkan pada
peringkat nilai Ujian Akhir Sekolah Berstandar Naml (UASBN) pada tahun
Akademik 2008/2009. Sekolah diurutkan berdasarkiéa WASBN kemudian
dibagi menjadi tiga bagian sesuai urutan jumlaholsdk yaitu kelompok atas,
tengah bawah yang dapat dijadikan dasar menent#ampok sekolah tinggi,
sedang atau rendah.

Siswa-siswa pada setiap kelompok sampel (kelas) ué@m
dikelompokkan berdasarkan Kemampuan Matematika Uninggi, sedang dan
rendah. KMU ditentukan berdasarkan nilai Ujian AkBemester (UAS) semester
sebelumnya yang dikelompokkan secara normatif.

Dengan cargurposive sampling, sampel yang berupa kelas dipilih secara
acak untuk setiap strata sekoldNalaupun pemilihan sampel kelas dilakukan
secara acak, tetapi penentuan sampel juga memparigkan fisibilitas dari
pelaksanaan penelitian. Berikut ini adalah sekskl#telah yang digunakan
sebagai sampel penelitian, yaitu :

Tabel 3.4
Daftar Sekolah yang Digunakan sebagai Sampel
Peringkat Sekolah

Tinggi Sedang Rendah
Eksperimen SDN Tawangsar SDN Karangsambung 1 Sihish&n 2
Kontrol SDN Sukasari 3 SDN Karangsambung |4 SDNr&dln 1

Kelompok
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C. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari®8dmpai Agustus 2010
dengan rincian sebagai berikut :
= Januari — Maret 2010: Tahap Persiapan
= April —Mei 2010 : Pembelajaran (pretest, pelajean, posttes)

= Juni — Agustus 2010 : Pengolahan dan analisissgata penulisan laporan

D. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik daa non tes.
Kemampuan penalaran dan representasi matematisubéik pretest maupun
posttest dikumpulkan melalui tes hasil belajar.téate untuk tes kemampuan
penalaran dan representasi matematis dilakukarnuselpelaksanaan eksperimen,
sementara posttest dilakukan setelahnya. Penikilkap siswa dan tanggapan
guru teradap pembelajaran matematika dengan peadekevestigatif dilakukan
melalui angket yang diisi setelah dilaksanakan tpsst Sementara untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa digunakan lendiservasi yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung oleh obgpereliti).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adpers instrumen,
yaitu : (1) tes kemampuan penalaran matematiste@kemampuan representasi
matematis; (3) angket tentang sikap siswa; sejtar(gket sikap/tanggapan guru.
Pokok bahasan kelas V yang digunakan adalah di#éatbangun datar sehingga
tes kemampuan penalaran dan kemampuan represardtsnatis yang diukur

berkaitan dengan materi pokok bahasan sifat-sa#iagbn datar.
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Tes penalaran dan representasi matematis diujieobalk luar sampel
penelitian, kemudian diuji validitas, reliabilitasingkat kesukaran dan daya
pembedanya.

Tes penalaran dan representasi matematis dirardadam bentuk uraian
agar dapat terlihat bagaimana cara penyelesaiava dsrhadap soal tersebut.
Sementara pertanyaan-pertanyaan dalam angket airgndalam bentuk skala
likert. Adapun pedoman observasi akan dirancangnd&lentuk observasi terbuka
yang berfungsi sebagai catatan lapangan dari leegigembelajaran yang
dilakukan.

1. Perangkat Tes Kemampuan Penalaran dan Representasiatematis

Tes kemampuan penalaran dan tes kemampuan reassdibuat dalam
satu perangkat tes yang terdiri dari 10 soal urdtari 10 soal tersebut, 4 soal
berkaitan dengan kemampuan penalaran, 4 soal terkdengan kemampuan
representasi, serta 2 soal berkaitan dengan kensanpg@nalaran dan representasi
sekaligus. Jadi, soal uraian yang berkaitan derggralaran dan representasi
terdiri dari 6 soal yang termuat dalam 10 soakeseampuan matematika.

Indikator kemampuan penalaran dan representasi nm#te yang

digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada NCTM.

a. Kisi-kisi Tes Kemampuan Penalaran dan Representashatematis
Berikut ini adalah kisi-kisi untuk tes kemampuannaaran dan
representasi matematis yang memuat indikator barki@s silabus dan indikator

penalaran dan representasi matematis.
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Tes Penalaran Matematis
Indikator No.

Silabus Penalaran Soal
Menyebutkan sifat- Menjelaskan sifat-sifat dari beberapa bangun datar 1
sifat bangun datar | yang disajikan
segitiga, persegi Menjelaskan perbedaan beberapa bangun datar yang
panjang, persegi, disajikan berdasarkan sifat-sifatnya
trapesium, jajar Menganalisis situasi matematika dengan 4
genjang, lingkaran, menggunakan pola dan hubungan sifat-sifat bangun
belah ketupat, layang-|_datar
layang. Menjelaskan bukti langsung maupun tidak langsung 7

secara induktif suatu situasi matematika yang
berkaitan dengan bangun datar
Memecahkan masalah Menggunakan strategi yang tepat dalam
sehari-hari yang menyelesaikan soal pemecahan masalah tentang| 9 10
melibatkan bangun bangun datar serta memberikan bukti atau alasan
datar untuk jawaban yang dihasilkan
Tabel 3.6
Kisi-kisi Tes Representasi Matematis
Indikator No.
Silabus Representasi Soal

Menggambar bangun | Menggambarkan beberapa bangun datar berdasarkag
datar dari sifat-sifat | sifat-sifat yang ditentukan

bangun datar yang Menjelaskan perbedaan sifat-sifat bangun datar 6
diberikan dengan menggunakan ilustrasi gambar
Menganalisis situasi matematika dengan 8,3

menggunakan ilustrasi gambar yang berkaitan
dengan pola dan hubungan sifat-sifat bangun datar 7

Menggambar bangun | Menggunakan model matematika yang tepat dalam
datar dari sifat-sifat | mengilustrasikan masalah, menggunakan strategi, 9, 10
bangun datar yang serta menunjukkan bukti dari solusi soal pemecahan

diberikan masalah

b. Penyekoran Tes Kemampuan Penalaran dan Representddatematis
Penskoran hasil tes penalaran dan representasi gomegdcan rubrik
analitik, yaitu setiap soal diberikan skor dengaiteka yang berbeda-beda

dengan mengacu kepada indikator item masing-masiRgnyekoran
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menggunakan skala 0 — 4 untuk setiap soalnya. Dehggitu, skor total yang

bisa diperoleh masing-masing dari tes penalaranmefaesentasi adalah 6x4 = 24.

c. Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran dan Representasi Mematis

Karena soal tes kemampuan penalaran dan represeibizst dalam satu
perangkat tes, maka uji coba dilakukan secara ta@a Sebelum ujicoba
dengan kelompok yang besar, maka dilakukan uji cgltara terbatas kepada 5
orang siswa di SDN Sukasari 4 Kecamatan Tawang.cOpa terbatas ini
dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadag sErsebut sehingga
kesalahan dalam penulisan dan ketetapatan isi@@stirkik bisa diketahui terlebih
dahulu sebelum diujicobakan dengan jumlah siswa yapih banyak. Dari hasil
ujicoba terbatas ada beberapa soal yang mengalarbaikan terlebih dahulu.
Setelah itu, Ujicoba perangkat tes dilakukan kemloll SDN Sukasari 3

Kecamatan Tawang kepada siswa kelas V dengan jusdlainang.

1) Uji Validitas Tes

Uji Validitas yang digunakan adalah uji validitastib soal yang dihitung
dengan menggunakan korelasi Product Moment darrséea Penghitungan
validitas butir soal dibantu dengaoftware SPSS 18.0.

Walaupun uji coba dilakukan secara keseluruhaapitetnalisis hasil uji
coba dilakukan secara terpisah antara tes penalararepresentasi.

Berikut ini adalah hasil uji validitas butur soakst penalaran dan

representasi matematis.



Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Soal Tes Penalaran

No. r hitung L :

Soal (Pearson) r tabel Signifikansi | Keterngan
1 0,612 0,000 Valid
4 0,636 0,000 Valid
5 0,913 0,000 Valid

0,361 ,
7 0,763 0,000 Valid
9 0,891 0,000 Valid
10 0,886 0,000 Valid
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Soal Tes Representasi

No. r hitung L :

Soal (Pearson) r tabel Signifikansi | Keterngan
2 0,657 0,000 Valid
3 0,658 0,000 Valid
6 0,740 0,000 Valid

0,355 ,
8 0,844 0,000 Valid
9 0,880 0,000 Valid
10 0,858 0,000 Valid

Penghitungan validitas data, berpatokan kepadaahlatgs dari fapel =
0,361 dan taraf signifikansi 5% dengan derajat kaban db = N — 1 = 29.
Diperoleh hasil bahwa semua butir soal valid baituk tes penalaran maupun tes
representasi matematis. Bahkan setiap butir sdehtah valid untuk taraf
signifikansi 1 %

dengan melihat nilai signifikangang semuanya 0,00

berdasarkan perhitungan SPSS 18.0.
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2) Uji Realibilitas Tes

Untuk mengukur reliabilitas butir tes uraian, digkan rumus Cronbach-

Alpha:
DB;?-Y DB,?
k=-tox—! 2 Db, (Ruseffendi, 1991)
n-1 DB,2
j
k : koefisien keandalan
n : banyaknya butir tes

DB;? : variansi skor butir tes kie-
DB;? : variansi skor seluruh butir tes

Berikut ini adalah hasil uji Realiablitias untuk stepenalaran dan

representasi dengan rumus Alpha-Cronbach yang tdilliemgan SPSS 18.0.

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Tes Penalaran dan Represents matematis
Jenis Tes Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on N of ltems
Alpha Standardized Items
Tes Penalaran 0,874 0,879 6
Tes Representas 0,861 0,868 6

Berdasarkan Kklasifikasi Guilford (Ruseffendi, 1990engan sedikit

modifikasi, tingkat reliabilitas dapat dilihat pa@label 3.10 berikut:

Tabel 3.10
Kriteria Tingkat Reliabilitas
Nilai k Tingkat
Keandalan
k<0,2 Kecil
0,2<k=<0,4 Rendah
0,4 <k<0,7 Sedang
0,7 <k<0,9 Tinggi
0,9<k=<1 Sangat tinggi
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Berdasarkan pada Kklasifikasi Guilford (Ruseffendi994) dapat
disimpulkan bahwa baik instrumen tes penalaran oraufes representasi

memiliki realibilitas berkategori tinggi.

3) Daya Pembeda Tes

Untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat redaian kelompok
siswa yang pandai dengan yang kurang pandai, mgk@lukan uji daya
pembeda dengan menghitung daya pembeda setiap dmair Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.

DenganD, = Indeks daya beda
Sa = Jumlah skor kelompok atas (27% kelompok atas)
S = Jumlah skor kelompok atas (27% kelompok atas)
Ia = Jumlah Skor Ideal Kelompok (Atas dan Bawah)

Interpretasi daya pembeda (Karno To, 1996) adabagai berikut.

Negatif - 9% Sangat jelek
10% - 19% Jelek

20% - 29% Cukup

30% - 49% Baik

50% ke atas Sangat Baik

Daya pembeda dihitung secara terpisah untuk teslgram dan tes
representasi matematis. Berikut ini adalah rek&gstuhasil uji daya pembeda

butir soal tes penalaran dan tes representasi raagem



Tes Penalaran dan Representasi matematis

Tabel 3.11
Rekapitulasi Daya Pembeda Butir Soal
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NoO o I:S)F(;'Jla;Penalaran No N"aislgzl aRepresentasi
Soal Pembe day(%) Interpretasi Soal Pembe day(% ) Interpretasi
1 43,8 Baik 2 31,3 Baik
4 25 Cukup 3 37,5 Baik
5 100 Sangat Baik 6 56,3 Sangat Baik
7 46,9 Baik 8 50 Sangat Bai
9 84,4 Sangat Baiki 9 84,4 Sangat Baik
10 75 Sangat Baik 10 59,4 Sangat Baik

Dari hasil uji daya pembeda, ternyata tidak semuté Isoal berkriteria

baik, ada satu butir soal yang cukup. Penelitiktideembuang butir soal tersebut

tetapi dilakukan analisis dan revisi pada instrunesriersebut.

4) Tingkat Kesukaran Tes

Selain uji validitas dan daya pembeda, pengujignummen lain yang

dianggap penting adalah uji tingkat kesukaran tagal. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

_SatSe

K
I, +1g

Denganly = Indeks kesukaran
Sa = Jumlah skor kelompok atas (27% kelompok atas)
S = Jumlah skor kelompok atas (27% kelompok atas)

[A
Ig

Jumlah Skor Ideal Kelompok Atas
Jumlah Skor Ideal Kelompok Bawah

Interpretasi indeks kesukaran (Karno To, 1996)adaEbagai berikut.

0% - 15% Sangat Sukar
16% - 30%  Sukar

31% - 70%  Sedang
71% - 85%  Mudah

86 % - 100 %

Sangat Sukar
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Berikut ini adalah hasil perhitungan indeks kesakasetiap soal, yaitu :

Tabel 3.12
Rekapitulasi Indeks Kesukaran Butir Soal
Tes Penalaran dan Representasi matematis

Soal Penalaran Soal Representasi
No Indeks No Indeks
Soal Kesukaran Interpretasi Soal Kesukaran Interpretasi
(%) (%)

1 0,53 Sedang 2 0,5 Sedang
4 0,38 Sedang 3 0,56 Sedang
5 0,5 Sedang 6 0,28 Sukar
7 0,3 Sukar 8 0,25 Sukar
9 0,48 Sedang 9 0,42 Sedang
10 0,38 Sedang 10 0,3 Sukar

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa indeks kaguk setiap butir soal
minimal sedang. Hal ini menunjukkan bahwa instrut@sncenderung sedang dan
sukar hal ini dapat dikarenakan bentuk-bentuk gemlalaran dan representasi

matematis masih cenderung sukar bagi siswa.

2. Angket Sikap Siswa

Angket sikap dirancang untuk mengetahui responassstelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan investigdapun kisi-kisi dari

angket ini adalah sebagai berikut, yaitu :

Tabel 3.13
Kisi-kisi Angket Siswa
Nomor Soal
No. Indikator Jum!ah — -
butir Positif | Negatif
Sikap siswa terhadap Matematika 4 1,6 11, 16
2 | Sikap siswa terhadap pembelajaran 27 12
matematika dengan pendekatan 6 G 17
: o 22, 27
investigatif
3 | Sikap siswa terhadap guru dalam 38 13
pembelajaran Matematika dengan 6 ' 1é | 23,28
pendekatan investigatif '
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Jumlah Nomor Soal

No. Indikator . — :
butir Positif | Negatif

4 | Sikap siswa terhadap kegiatan/ aktivitas
bekerja kelompok pembelajaran

Matematika dengan pendekatan 4 4,9 14,19
investigatif

5. | Sikap siswa terhadap LKS dalam 21 24
pembelajaran Matematika dengan 5 2’9 ’ 5, 26

pendekatan investigatif

6. | Sikap siswa terhadap soal dalam
pembelajaran Matematika dengan 5
pendekatan investigatif

15, 20,

25. 30 10

Penyekoran yang digunakan dengan menggunakan %kalal, yaitu :
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (d@&), Sangat Tidak Setuju (STS).
Untuk angket ini tidak dilakukan uji coba secargeik, tetapi dilakukan analisis

konstruk dan isi untuk mengetahui kelayakan angket.

3. Angket Sikap Guru

Angket sikap guru terdiri dari 5 pertanyaan yangmutang dalam bentuk
terbuka yang bertujuan untuk mengetahui pemahamantgntang pembelajaran
matematika dengan pendekatan investigatif, baikdieén dan kekurangan dalam
pelaksanaan. Angket ini juga mengungkap pertimbamgeu tentang kelayakan
pendekatan investigatif untuk diterapkan dalam pgajran matematika serta
saran-saran agar pembelajaran dapat dilakukan ledolh Melalui angket ini,
guru juga diminta untuk memberikan tanggapan texpachodel alat tes yang

telah digunakan.

E. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan bagian yang sangat pentingmdgbroses

pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar ydimgaksud adalah meliputi
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Silabus, Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPPR), Bikn Lembar Aktivitas
Siswa. Silabus dikembangkan berdasarkan Kurikul@®62yang termuat dalam
Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk Sekd&abkar dengan mengacu
kepada keumuman pengembangan silabus di sekolaar. d&dabus juga
dikembangkan mengacu kepada kemampuan matematikag yakan
dikembangkan yaitu penalaran dan representasi ma#iteryang terlihat dalam
indikator-indikator penalaran dan representasi mates.

RPP dikembangkan dengan 2 model, yaitu untuk keb&mrgksperimen
dan kelompok kontrol. Pembelajaran dilakukan seblaré/ kali pertemuan baik
untuk kelompok eksperimen maupun untuk kelompoktiobn RPP untuk
kelompok eksperimen dikembangkan untuk pembelajal@amgan pendekatan
investigative yang berkarakter induktif. SementaRP untuk kelompok kontrol
dikembangkan untuk pembelajaran konvensional déduRPP yang dirancang
untuk kelompok eksperimen hanya satu karena bemsifaum yaitu mengacu
kepada pembelejaran induktif. Adapun kegiatan keraknvestigasinya lebih
tercermin dalam Lembar Aktivitas Siswa untuk setippmbelajaran yang
berbeda-beda. Sementara untuk kelompok kontrol, R&Ry dikembangkan
mengacu kepada RPP yang biasa dikembangkan oleltdgonana buku pegangan
di sekolah menjadi sumber utamanya.

Dalam penelitian ini, standar kompetensi dan koem®tdasar pelajaran
matematika di kelas V sekolah dasar yang digunaklatah :

Standar Kompetensié. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antardrang
Kompetensi Dasar 6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan batagan
dan bangun ruang sederhana
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F. Teknik Pengolahan Data

Terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaitu detsil kemampuan
penalaran dan representasi matematis siswa sedaadgket untuk siswa dan
angket untuk guru berkaitan dengan pandangan meezkadap pembelajaran
yang dikembangkan. Pada dasarnya, data yang dperdliolah untuk
kepentingan pengujian hipotesis penelitian. Sempatédsis 1, 2, 3 dan 4 diuji
melalui pengujian statistik perbedaan rerata kemempenalaran matematis dan
kemampuan representasi matematis dengan faktoegeath tingkat sekolah dan
tingkat kemampuan siswa. Untuk menguji perbedaamtaeini digunakan
ANOVA Dua Jalur Two Way ANOVA).

Sebelum dilakukan pengujian perbedaan rerata deAEDVA, terlebih
dahulu dilakukan Uji Normalitas dan Uji Homogenitagrian dari nilai pretes
kemampuan penalaran matematis dan kemampuan nefaEsmatematis serta
Uji Normalitas dan homogentias nilai postes kemaanppenalaran matematis
dan kemampuan representasi matematis Dalam hakarena penelitian hanya
ingin mengetahui perbandingan rata-rata kemampeaalaran dan representasi
setiap kelompok sampel setelah pembelajaran béoknpmk eksperimen maupun
kontrol, maka tidak diperlukan pengujian terhadagam. Dengan itu, Uji
ANOVA Dua Jalur akan dilakukan terhadap nilai pestsaja. Beberapa
perhitungan statistik yang digunakan untuk mengdkth terlebih dahulu adalah :
1. Menghitung ukuran-ukuran data statistika deskriiiimasuk rata-rata, deviasi

standar, nilai maksimum dan minimum.
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2. Menguji normalitas data skor kemampuan pretes dastep dengan
menggunakan rumus Uji Kolmogorov Smirnov.

3. Menguji homogenitas varians skor pretes dan pogsegy dilakukan pada
setiap kelompok berdasarkan pendekatan pembelagimarberdasarkanlevel
sekolah dengan menggunakan Uji Lavene.

4. Menguiji rerata dengan uji-t untuk membandingkarmn gketes setiap kelompok
dalam satu level sekolah.

5. Menguiji rerata dengan ANOVA Dua Jalur untuk memivagkin rerata skor
postes antar kelompok sampel dengan mempertimbarigkeor strata sekolah
dan tingkat kemampuan matematika siswa. Setelakukfn uji ANOVA Dua
Jalur, dilakukan uji Pasca AnovRas Hoc) dengan menggunakan Uji Tukey
dan Uji Sceffe untuk melihat perbandingan rata-sa&t@ara berpasangan setiap

kelompok serta interaksi antar faktor.

G. Teknik Analisis Data

Teknik statistik yang digunakan dalam penelitiam yaitu statistika
deskriptif dan inferensi. Statistika deskriptif digakan untuk mendeskripsikan
ciri, karakteristik data setiap variabel penelitsmnta untuk mendeskripsikan sikap
siswa dan guru terhadap pembelajaran. Statistikareinsi digunakan untuk
menguji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan ANO\MJua Jalur setelah

sebelumnya dilakukan Uji Normalitas dan Uji Homaoiggs Varian.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkaalam

pelaksanaannya. Prosedur penelitian yang akaruétdakadalah sebagai berikut.
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Gambar 3.1 : Prosedur Penelitian




